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Abstract 

This study aims to determine the level of feasibility and response of students 

and educators to the e-supplement Kimiapedia with a scientific literacy 

approach on hydrocarbon material at SMA Negeri 10 Pontianak. This 

research uses research and development methods, and the research model is 

adopted from analysis, design, development, implementation, and 

evaluation, the stages carried out to the development stage. The feasibility 

level of the e-supplement chemistrypedia approach to scientific literacy on 

hydrocarbon material gets a value of 96% with a very feasible category 

which is the accumulation of the average validation of linguists, media and 

teaching materials experts and material experts. The limited-scale response 

test result gave students’ response value of 74% in which was categorized as 

a good category. Further bigger scale response test showed similar 75% in  

good category. In addition, teacher response test showed very good-

category in both value with 94,7% and 95.7%. This result implied that the 

material was acceptable and can be applied in chemistry learning. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menentukan tingkat kelayakan dan respon peserta 

didik dan pendidik, terhadap e-suplemen kimiapedia dengan pendekatan 

literasi sains pada materi hidrokarbon di SMA Negeri 10 Pontianak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dan 

model penelitian diadopsi dari analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation (ADDIE), tahapan yang dilakukan hingga 

tahap pengembangan. Tingkat kelayakan e-suplemen kimiapedia pendekatan 

literasi sains pada materi hidrokarbon memperoleh nilai 96% dengan 

kategori sangat layak yang merupakan akumulasi dari rata-rata validasi ahli 

bahasa, ahli media dan bahan ajar, dan ahli materi. Untuk respon peserta 

didik saat uji respon skala terbatas mendapat nilai sebesar 74% yang 

termasuk dalam kategori baik. Uji respon kelompok meluas memberikan 

hasil yang serupa yaitu 75% dengan kategori baik. Respon pendidik saat uji 

respon skala terbatas dan meluas memperlihatkan respon yang sangat baik 

dengan nilai respon sebesar 94,7% dan 95,75% masing-masing. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan ini layak digunakan 

dalam pembelajaran kimia sebagai media suplemen. 

 

Kata kunci:  E-suplemen kimiapedia, Literasi sains, Hidrokarbon 

PENDAHULUAN 

Literasi sains merupakan sebuah proses dalam memperoleh pengetahuan sains  serta 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut sebagai bentuk pemahaman dan digunakan dalam 

kebutuhan sehari-hari (Pantiwati & Husamah, 2014; Dewi, Khery, & Erna, 2019).  

Kemampuan literasi sains sangat diperlukan dalam menghadapi abad 21, yang mana pada 

abad ini segala ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat dalam kehidupan, 
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sehingga diperlukannya kesetaraan antara pengetahuan dan teknologi yang diaplikasikan 

dalam kemampuan literasi sains (Dewi, Erna, Haris, & Kundera, 2021). Data Programme 

For Internasional Student Assessment (PISA) survei yang dilakukan tahun 2003 hingga 

2019, negara Indonesia berada pada peringkat 10-20 kebawah yang meliputi 72 negara yang 

mengikuti survei, yaitu peringkat 62 dari 72 negara pada tahun 2019. Berdasarkan data 

diatas peserta didik di Indonesia memiliki literasi sains sangat rendah dibandingkan dengan 

negara lainnya. Satu diantara yang mempengaruhi sekolah yang terlalu terpaku bahwa buku 

teks menjadi buku utama tanpa menggunakan buku pendamping lainnya saat pembelajaran 

di kelas, sehingga pembelajaran belum menggunakan pendekatan saintifik dan inkuiri 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Maka dari itu, sangat diperlukannya 

suatu perbaikan mutu pendidikan satu diantaranya adalah bahan ajar yang dapat menunjang 

peningkatan literasi sains.  

Buku atau bahan ajar sendiri terbagi menjadi empat yaitu buku sumber, buku bacaan, 

buku pegangan dan buku ajar. Buku yang sering digunakan pendidik dan peserta didik 

adalah buku ajar yang tak jarang menjadi pegangan pokok serta pendidik mengikuti alur 

buku dalam mengajar. Buku ajar terbagi menjadi dua yaitu buku ajar utama dan suplemen 

(pelengkap) (Prastowo, 2014). Sesuai Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 ayat 2 

dan 3 yang menyampaikan bahwa dalam mengajar pendidik hendaknya menggunakan buku 

penunjang lainnya selain buku ajar seperti buku referensi ataupun suplemen. Hal ini 

bertujuan menambah pengetahuan pendidik dan peserta didik yang semestinya tidak hanya 

terpaku pada aspek kognitif, melainkan lebih ke pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari 

(Rizki, Irwandi, & Bahriah, 2016). Berdasarkan hasil wawancara serta penyebaran 

kuesioner ditemukan bahwa pendidik hanya menggunakan buku paket dalam bentuk cetak 

atau versi pdf tanpa pendukung buku penunjang lainnya, sedangkan di sekolah SMA Negeri 

10 Pontianak sedang dalam pembenahan mutu pendidikan yang dimana bahan ajar, dan 

berbagai perangkat pembelajaran dalam bentuk online sehingga sangat disayangkan jika 

pada materi kimia khususnya hidrokarbon hanya menggunakan buku paket saja, disamping 

itu di sekolah juga belum terdapat bahan ajar yang memuat literasi sains. Menanggapi hal 

ini buku penunjang atau suplemen bahan ajar sangatlah diperlukan, apalagi suplemen yang 

menunjang dan mengasah kemampuan literasi sains dari peserta didik dalam hal ini yaitu e-

suplemen kimiapedia pendekatan literasi sains.  

E-Suplemen Kimiapedia merupakan suplemen bahan ajar yang dibuat dengan 

pendekatan literasi sains yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi konteks. Dimensi 

pengetahuan memuat ilmu pengetahuan  sehingga memiliki kriteria yaitu relevan dengan 

kehidupan nyata di kehidupan sehari-hari,  yang merupakan konsep ilmiah yang penting 

serta sesuai dengan jenjang usia perkembangan peserta didik (Kimianti, Suryati, & Dewi, 

2016). Dimensi konteks lebih merujuk pada aplikasi literasi sains, dalam hal terkait kondisi 

yang terjadi didalam kehidupan sehari-hari yang nantinya menjadi acuan dalam 

pengaplikasian dari konsep dan proses literasi sains (Apriyani & Dewi, 2015; Andriani & 

Dewi, 2019; Prayoga & Dewi, 2001; Nisa, Suryati, & Dewi, 2015). Dengan mengacu pada 

kedua tersebut e-suplemen kimiapedia diisi dengan muatan yang menunjang peningkatan 

literasi sains. E-suplemen kimiapedia cocok dikembangkan untuk berbagai materi kimia 
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yang abstrak serta perlu dijelaskan menggunakan multipel representasi seperti materi 

hidrokarbon.  

Hidrokarbon merupakan sub materi pertama yang diajarkan di kelas XI IPA, materi ini 

membahas tentang alkana, alkena dan alkuna. Materi ini merupakan materi dasar 

selanjutnya baik termokimia, benzena, haloalkana, dan lain sebagainya. Sehingga sub materi 

ini sangatlah penting untuk diketahui secara tuntas (Inovasi, Kimia, & Wiqoyati, 2015). 

Berdasarkan nilai harian peserta didik di SMA Negeri 10 Pontianak pada materi 

hidrokarbon menunjukkan  bahwa peserta didik masih kesulitan pada soal menentukan 

nama unsur, menentukan karbon primer, sekunder dan tersier, penentuan sifat fisis maupun 

kimia hidrokarbon, jenis reaksi yang berlangsung pada hidrokarbon, dan manfaat atau 

aplikasi hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari. Menurut hasil penelitian sebelumya, 

permasalahan diatas juga dialami oleh beberapa sekolah menengah atas di kota Pontianak 

dalam hal penamaan senyawa, menggambar struktur, dan mengidentifikasi senyawa 

hidrokarbon (Hidayah, Melati, & Sartika, 2016; Lestari, 2017; Dewi, Pahriah, & Gazali, 

2020). Satu diantara kompetensi dasar yang harus dimiliki peserta didik pada materi ini 

adalah menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan pemahaman 

kekhasan atom karbon dan penggolongan senyawanya. Adapun beberapa indikator yang 

harus dikuasai adalah mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan 

ikatan, menjelaskan sifat fisis dan kimia pada alkana, alkena dan alkuna, menjelaskan 

kegunaan senyawa alkana, alkena dan alkuna. Berdasarkan capaian kompetensi dan 

indikator yang harus dicapai peserta didik di Pontianak terutama SMA Negeri 10 Pontianak 

menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan dalam hal capaian sehingga diperlukannya 

penunjang peserta didik dalam belajar baik bahan ajar, media dan lainnya yang dapat 

menunjang tercapainya kompetensi dan indikator. 

Hal diatas sejalan dengan hasil kuesioner yang dibagikan terhadap peserta didik di 

SMA Negeri 10 Pontianak. Berdasarkan hasil pembagian kuesioner di SMA Negeri 10 

Pontianak bahwa 66,6% peserta didik mengatakan bahwa hidrokarbon merupakan materi 

yang sulit, hal ini disebabkan saat pembelajaran peserta didik hanya mengandalkan buku 

paket dan diselingi dengan latihan soal, hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik serta belum mengasah keterampilan literasi sains (Rohmah & 

Azizah, 2018). Sebanyak 94,9% peserta didik menyatakan lebih mudah memahami materi 

jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan peserta selalu tertarik menambah 

pengetahuan tentang kimia. Materi yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari cenderung 

akan lebih bermakna dan membangun kesadaran peserta didik akan pentingnya sains dalam 

kehidupan (Nofiana & Julianto, 2018); Muliani, Khaeruman, & Dewi, 2019).  

Berdasarkan uraian diatas pada pembelajaran masih minim bahan ajar yang 

digunakan di sekolah, sedangkan minat peserta didik dalam belajar sangat tinggi. Untuk 

mengatasi permasalahan diatas diperlukan sebuah bahan ajar tambahan yang dapat 

menunjang bahan ajar yang digunakan di sekolah. Bahan ajar tambahan dalam bentuk 

elektronik yang dikembangkan hendaknya kreatif, inovatif dan dinamis serta menumbuhkan 

kreativitas peserta didik (Aisyah, Solfarina, & Yuliantika, 2021). Bahan ajar tambahan 

merupakan penunjang bahan ajar sehingga bahan ajar tambahan atau suplemen hendaknya 

dapat melengkapi kekurangan yang dimiliki buku ajar di sekolah serta dapat meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik dan menggali potensi materi yang dapat mengasah potensi 

dalam diri peserta didik dan alam sekitar (Nurwanti, Khery, & Nufida, 2019). Berdasarkan 
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hal ini, suatu bahan ajar pendukung yang dapat menunjang peningkatan literasi sains peserta 

didik diperlukan, yaitu berupa suplemen elektronik (e-suplemen) kimiapedia pendekatan 

literasi sains pada materi hidrokarbon yang dibuat dalam bentuk aplikasi menggunakan flip 

pdf corporation. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kelayakan e-

Suplemen Kimiapedia dengan Pendekatan Literasi Sains serta mendeskripsikan pendapat 

peserta didik dan pendidik terhadap e-Suplemen kimiapedia dengan pendekatan literasi 

sains pada materi hidrokarbon. 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau lebih dikenal dengan 

R&D atau Research and Development dimana R&D ini sendiri merupakan metode 

penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki serta menghasilkan prototipe tertentu, dimana 

prototipe yang dihasilkan akan dilakukan pengujian untuk mengetahui keefektifan, 

kebermanfaatan dan daya gunanya. Guna mengetahui tingkat kelayakan produk, respon 

pendidik, dan respon peserta didik, kegiatan penelitian dan pengembangan ini terdiri atas 

tahap analisa, desain, dan pengembangan yang dimodifikasi dari model ADDIE (Sugiyono, 

2016).  

Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter 

dari peserta didik. Tahap ini bertujuan mengetahui kebutuhan peserta didik dan pendidik 

akan suatu pengembangan yang mengacu pada kompetensi yang ingin dicapai dan 

disesuaikan dengan perkembangan umur peserta didik sehingga mempermudah dalam 

perancangan pada desain. Tahap desain merupakan tahap lanjutan dari tahap analisis dengan 

mempresentasikan data yang didapat pada tahap analisis kemudian dituang dalam bentuk 

desain storyboard, lembar penilaian kelayakan, dan lembar angket. Hal ini bertujuan agar 

terciptanya gambaran singkat mengenai prototipe, pembuatan lembar yang digunakan para 

ahli, dan lembar angket respon yang digunakan saat uji respon pendidik dan peserta didik. 

Pada tahap pengembangan, storyboard yang dirancang dituangkan menjadi prototipe yang 

dilakukan pengujian kelayakan oleh ahli materi, ahli media dan bahan ajar serta ahli bahasa. 

Masing-masing ahli yang digunakan adalah tiga orang. Setelah dilakukannya uji kelayakan, 

prototipe diperbaiki sesuai saran dari para ahli hingga menjadi prototipe yang utuh dan 

didapatkan nilai akhir dan ditentukan tingkat kelayakannya. Kriteria kelayakan e-Suplemen 

Kimiapedia menurut (Riduwan, 2008) ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan E-Suplemen Kimiapedia 

Interval Nilai (%) Kriteria 
0-40 Sangat Tidak Layak 

41-60 Tidak Layak 

61-80 Layak 

81-100 Sangat Layak 

Pengembangan dilanjutkan dengan tahap uji respon dengan skala terbatas dan skala 

meluas. Pemilihan responden peserta didik dilakukan dengan simple random sampling, 

dimana untuk uji respon skala terbatas dilakukan terhadap 23 peserta didik dari kelas XI 

IPA dan XII IPA di SMA Negeri 10 Pontianak dan satu pendidik. Uji respon skala meluas 

dilakukan terhadap 50 peserta didik kelas XI IPA dan XII IPA serta satu pendidik di SMA 

Negeri 10 Pontianak.  Lembar angket respon berisi pernyataan dengan skala Likert. Kriteria 
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yang digunakan menurut skala likert disajikan pada Tabel 2. Kriteria respon tiap pernyataan 

(Riduwan, 2008) ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2.Kriteria Penskoran Skala Likert Terhadap E-Suplemen Kimiapedia 

Kategori Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

Tabel 3. Respon Tiap Pernyataan Terhadap Respon Pendidik Dan Peserta Didik 

Interval Nilai (%) Kriteria 

0-20 Sangat Tidak Baik 

21-40 Tidak Baik 

41-60 Cukup Baik 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

Penelitian ini dilakukan pada semester satu hingga dua pada kelas XI IPA dan XII 

IPA  Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Pontianak dengan rentang waktu bulan Oktober 

hingga Januari. Data penelitian didapat dengan menggunakan teknik pengukuran, 

komunikasi langsung, dan tidak langsung. Teknik pengukuran yang digunakan adalah 

penilaian terhadap kelayakan e-suplemen kimiapedia. Komunikasi langsung dilakukan 

melalui wawancara serta observasi terhadap model belajar dan komunikasi tidak langsung 

melalui angket respon. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar kuesioner, 

lembar penilaian kelayakan, dan lembar angket respon.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengembangan yang digunakan diadopsi dari model ADDIE meliputi tahap 

analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Penelitian ini hanya sampai 

pada tahapan pengembangan karena keterbatasan waktu yang dibutuhkan.   

Tahap Analisis  

Pada tahap analisis, beberapa kegiatan dilakukan yaitu analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karakter peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

melakukan wawancara bersama pendidik, penyebaran kuesioner, dan menganalisis data nilai 

ulangan harian hidrokarbon. Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji silabus, 

kurikulum yang digunakan, kompetensi, dan indikator pencapaian yang harus dikuasai 

peserta didik. Analisis karakter peserta didik dilakukan melalui observasi kegiatan proses 

belajar mengajar serta studi literatur terkait psikologi anak rentang 14-18 tahun. Setiap 

analisis yang dilakukan memegang peranan penting dalam pengisian konten dalam 

pembuatan produk terutama analisis karakter peserta didik sehingga konten yang disajikan 

bisa tepat sasaran baik dari segi psikologi (fase perkembangan kemandirian) maupun umur 

(isi konten).   
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Tabel 4. Hasil analisis kebutuhan, kurikulum dan karakter peserta didik 

Analisis Hasil Analisis 

Kebutuhan  Bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya buku paket dan kurang memuat 

kehidupan nyata dari suatu materi. 

 Peserta didik kesulitan dalam penentuan reaksi yang terjadi pada 

hidrokarbon. 

 66,6 % peserta didik sulit memahami materi hidrokarbon, sebesar 94.9% 

peserta didik lebih mudah memahami materi jika dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari beserta analisis nilai harian menunjukkan bahwa 

sebesar 94,9% peserta didik tertarik untuk menambah pengetahuan tentang 

kimia, sebesar 56,4% peserta didik mudah memahami materi melalui media 

elektronik, dan sebesar 51,3% peserta didik bisa memecahkan soal berbasis 

masalah dengan baik. 

 Berdasarkan nilai ulangan harian diperoleh bahwa peserta didik kesulitan 

dalam menentukan tata nama senyawa hidrokarbon, menentukan karbon 

primer, sekunder dan tersier, penentuan sifat fisis maupun kimia 

hidrokarbon, jenis reaksi yang berlangsung pada hidrokarbon, dan manfaat 

atau aplikasi hidrokarbon dalam kehidupan sehari-hari.  

Kurikulum  Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. 

 Kompetensi Dasar yang diambil adalah 3.1 Menganalisis struktur dan sifat 

senyawa hidrokarbon berdasarkan pemahaman kekhasan atom karbon dan 

penggolongan senyawanya. 

 Indikator yang diambil dalam penelitian ini adalah 3.1.5. Mengelompokkan 

senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan ikatan. 3.1.9. Menjelaskan sifat 

fisis dan kimia pada alkana, alkena dan alkuna. 3.1.11. Menjelaskan 

kegunaan senyawa alkana, alkena dan alkuna. 

Karakter peserta 

didik 

 Rentang usia peserta didik 14-18 tahun merupakan pembentukan 

kemandirian.  

 Peserta didik cenderung kurang merespon dalam pembelajaran kecuali jika 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Tahap Desain  

Pada tahap desain merupakan pengaplikasian dari data yang didapat pada tahap 

analisis diimplementasikan dalam bentuk desain prototipe secara utuh, perumusan lembar 

untuk validasi ahli serta lembar angket respon yang akan digunakan dalam uji respon 

terhadap pendidik dan peserta didik. Prototipe yang dikembangkan adalah e-suplemen 

kimiapedia dengan pendekatan literasi sains. Konsep yang digunakan dalam perumusan 

desain dan isi diadopsi dari Wikipedia serta mencantumkan literasi sains sebagai upaya 

dalam mewujudkan bahan ajar tambahan yang dapat menunjang kemampuan literasi sains 

peserta didik dan pendidik. E-suplemen kimiapedia dibuat dengan ukuran kertas A4 atau 

ukuran kertas 21 x 29,7 cm dalam format aplikasi yang disusun berdasarkan materi kajian. 

Untuk jenis huruf yang digunakan adalah poppins medium, dengan font 11 pada tulisan 

normal, judul besar 14 , dan keterangan gambar 10. Aplikasi yang digunakan adalah flip pdf 

corporation. Berikut beberapa desain e-suplemen kimiapedia antara lain : 
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Gambar 1. Desain e-suplemen kimiapedia:  a. cover depan,, b. petunjuk penggunaan, c. 

sudut literasi, d. fakta dan mitos, e. eksperimen 

Tahap Pengembangan 

 Tahap pengembangan merupakan tahap inti karena pada tahap ini produk 

direalisasikan dalam bentuk aplikasi, dilakukan validasi terhadap ahli dan terakhir uji respon 

skala terbatas dan meluas. Hasil rekapitulasi validasi prototipe e-suplemen kimiapedia 

pendekatan literasi sains pada materi hidrokarbon dari berbagai ahli maka diketahui hasil 

penilaian kelayakan masing-masing ahli yaitu 97% untuk aspek bahasa, 96% untuk aspek 

media dan bahan ajar serta 97% untuk aspek materi. Dengan nilai yang tinggi, prototipe 

masuk dalam kriteria sangat layak (Riduwan, 2015) yang menyatakan prototipe dengan nilai 

validasi rentang 80%-100% masuk dalam kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan 

bahwa prototipe yang sudah dikembangkan layak untuk dilakukan uji coba di lapangan baik 

secara terbatas dan meluas. 
Tabel 5. Rekapitulasi Validasi Ahli 

No. Aspek Hasil Penilaian 

Kelayakan (%) 

Kriteria 

1.  Bahasa 97 Sangat Layak 

2.  Media dan bahan Ajar 96 Sangat Layak 

3.  Materi 97 Sangat Layak 

a b c 

d e 
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Validasi Kelayakan Bahasa  

Berdasarkan penilaian kelayakan aspek bahasa diketahui bahwa, prototipe yang 

sedang dikembangkan didapat rata-rata akhir yaitu 97% dengan kategori sangat layak. 

Hanya saja dalam proses pengujian kelayakan terdapat beberapa perbaikan terutama di 

bagian pernyataan yaitu kaidah tata Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Ini juga tergambar dari penilaian kelayakan pada indikator 

tersebut mendapatkan nilai paling rendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya. 

Penggunaan kaidah tata Bahasa yang baik dan benar dapat mempermudah dalam 

pemahaman dan menghindari kesalahan dalam pemahaman sehingga tidak menimbulkan 

makna ganda, begitupun pada penggunaan tanda baca dan lainya. Hal ini sejalan dengan 

peneliti Rohmah & Azizah (2018) yang mengatakan bahwa pembelajaran adalah 

komunikasi sehingga pentingnya kejelasan dan penggunaan bahasa yang baik serta sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta tidak menimbulkan makna 

ganda. Berikut disajikan Gambar 2 terkait penilaian kelayakan aspek bahasa. 

Gambar 2. Penilaian Kelayakan Aspek Bahasa 

Validasi Kelayakan Media  

Berdasarkan penilaian kelayakan aspek media dan bahan ajar didapatkan nilai 

kelayakan sebesar 96% dengan kategori sangat layak. Hasil kelayakan aspek media dan 

bahan ajar memperoleh nilai yang paling rendah dibandingkan aspek lainnya.  Satu diantara 

alasan rendahnya kelayakan media dibandingkan kelayakan lainnya disebabkan oleh cukup 

besarnya penyimpanan suplemen yang dihasilkan.  Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya  

yang menyatakan bahwa selain tampilan, isi keseluruhan hendaknya dapat menarik minat 

peserta didik, apabila suatu media atau bahan ajar memerlukan kapasitas penyimpanan yang 

sedikit besar maka akan berpengaruh terhadap minat peserta didik (Rizki et al., 2016). 

Berikut disajikan Gambar 3 terkait penilaian kelayakan aspek media. 
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Gambar 3. Penilaian Kelayakan Aspek Media 

 Pada proses validasi terdapat beberapa revisi agar prototipe yang sedang 

dikembangkan dapat menjadi lebih baik yaitu sebagai berikut. 

Gambar 4. Prototipe sebelum dan sesudah revisi 

Pada bagian cover terdapat beberapa perbaikan yang dilakukan yaitu pertama ilustrasi 

gambar yang digunakan diganti dengan yang lebih sesuai seperti contoh hidrokarbon dalam 

kehidupan, kedua peletakan nama pembimbing sebaiknya ditempatkan bersama dengan 

peneliti, ketiga penulisan kimiapedia sebaiknya digabung, serta kata “dengan” dihilangkan 

sehingga judulnya menjadi “e-suplemen kimiapedia pendekatan literasi sains pada materi 

hidrokarbon”.  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 
 

 

 
 

Gambar 5. Prototipe Sebelum dan Sesudah Revisi 

Pada bagian isi berdasarkan hasil validasi terdapat beberapa perbaikan yang dilakukan 

yaitu pertama gambar yang digunakan disarankan menggunakan dokumentasi pribadi, kedua 

keterangan dibuat dengan italic atau cetak miring dengan font lebih kecil dibandingkan 

dengan tulisan lainnya, ketiga warna latar pada penulisan “Bahaya, hindari buah hasil 

karbitan!!”diganti dengan warna yang lebih kontras. 

Validasi Kelayakan Materi 

Berdasarkan penilaian kelayakan aspek materi pada prototipe yang sedang 

dikembangkan mendapatkan rata-rata 97% dengan katagori sangat layak. Berdasarkan tabel 

diatas diketahui pernyataan “Meningkatkan kemampuan mengolah data” dan “Daftar 

Pustaka” memiliki nilai yang terendah dibandingkan pernyataan yang lain yaitu sebesar 

83%, rendahnya kedua pernyataan ini disebabkan oleh e-suplemen belum memuat materi 

yang menuntut peserta didik mengolah data, sedangkan untuk daftar pustaka karena 

kurangnya daftar pustaka berupa jurnal sehingga harus dilakukan revisi pada bagian daftar 

pustaka dengan menambahkan beberapa jurnal pendukung. Pada indikator teknik penyajian 

mendapatkan persentase paling rendah dibandingkan aspek lainnya dikarenakan adanya 

kekurangan dalam hal ketepatan dalam pengisian konten yang mencantumkan gambar 

struktur. Ketepatan dalam pengisian materi atau konten sangat penting dalam menarik minat 

peserta didik hal ini sejalan dengan penelitian (Aisyah et al., 2021) yang mengatakan 

muatan materi yang tidak hanya terpaku pada teks tetapi juga diikuti dengan gambar, video 

dan lainnya terbukti mampu menarik minat peserta didik serta mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi. Berikut disajikan Gambar 3 terkait penilaian kelayakan aspek 

materi. 
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Gambar 6. Penilaian Kelayakan Aspek Materi 

Pada validasi materi dilakukan beberapa perbaikan yaitu sebagai berikut. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 
 

 

 
 

Gambar 7. Prototipe sebelum dan sesudah revisi 

Berdasarkan hasil validasi terdapat beberapa perbaikan yang harus dilakukan yaitu 

pada kegiatan eksperimen ditambahkan jumlah alat dan bahan yang digunakan serta 

dilengkapi link video yang mendukung eksperimen.  

Uji Angket Respon Peserta Didik Skala Kecil dan Besar 

Uji angket respon merupakan sebuah upaya mengetahui respon dalam hal ini adalah 

peserta didik kelas XI dan XII yang masuk dalam kategori terhadap prototipe atau produk 



1
Eka Sofia, 

2
Rini Muharini, 

3
Ira Lestari, 

4
Rachmat Sahputra, 

5
Maria Ulfah 

e-suplemen kimiapedia literasi sains….. 

 

Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, Desember 2022. Vol.10, No.2 |84 
 

pengembangan yang sedang diteliti. Uji Angket respon peserta didik dilakukan sebanyak 2 

kali yaitu uji terbatas dan uji meluas, uji terbatas dilakukan pada tanggal 23 Desember 2021-

26 Desember 2021 dan uji meluas dilakukan pada tanggal 13-16 Januari 2022. Berikut 

grafik hasil uji angket respon peserta didik pada uji terbatas dan uji meluas. 

 
Gambar 8. Uji Respon Peserta Didik 

 Pada uji angket respon peserta didik pada skala terbatas diperoleh data sebanyak 23 

responden yang berasal dari kelas XI dan XII yang sudah menerima materi hidrokarbon. 

Rata-rata yang didapat pada uji terbatas yaitu 74% dengan kategori baik yaitu rentang 60%-

80% masuk dalam kategori baik (Riduwan, 2015), Aspek yang memiliki nilai tertinggi 

adalah keterbacaan dan yang terendah adalah pada ketertarikan dan kebermanfaatan. Pada 

uji terbatas diketahui rendahnya daya tarik dan kurangnya manfaat yang dirasakan peserta 

didik terhadap e-suplemen kimiapedia, adapun hal mendasarinya adalah kurang menariknya 

cover sehingga harus dilakukan revisi saat uji meluas. Selain terkait tampilan peserta didik 

juga merasa aplikasi e-suplemen kimiapedia sedikit besar dan kurangnya pengetahuan 

peserta didik akan fungsi e-suplemen kimiapedia sebenarnya.  

Pada uji angket respon peserta didik pada skala meluas diperoleh data sebanyak 50 

responden yang berasal dari kelas XI dan XII. Rata-rata yang didapat pada uji meluas yaitu 

75% dengan kategori baik. Sama halnya dengan uji terbatas, pada uji meluas juga yang 

tertinggi terdapat pada aspek keterbacaan dan terendah pada aspek ketertarikan dan 

kebermanfaatan serta aspek tampilan yang mengalami penurunan, sedangkan aspek 

ketertarikan dan kebermanfaatan walaupun terendah akan tetapi mengalami kenaikan 

sebesar 3% secara keseluruhan aspeknya. Rendahnya aspek tampilan disebabkan kapasitas 

aplikasi e-suplemen, sedangkan pada aspek ketertarikan dan kebermanfaatan karena 

kurangnya minat peserta didik terhadap pelajaran kimia, serta beberapa peserta didik kurang 

memahami maksud dari e-suplemen kimiapedia.  
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Uji Angket Respon Pendidik  

Berdasarkan hasil uji respon pendidik yang dilakukan pada uji terbatas dan meluas, 

aspek yang memiliki nilai tertinggi adalah aspek ketertarikan dan kebermanfaatan dengan 

rata-rata 100% yang masuk dalam kriteria sangat baik dan aspek yang paling rendah adalah 

tampilan yaitu dengan rata-rata 92% masuk dalam kategori sangat baik. Untuk rata-rata 

keseluruhan pada uji terbatas 94,74% dan uji meluas 95,75%, kedua uji respon yang 

dilakukan terhadap pendidik masuk dalam kategori sangat baik (Riduwan, 2015). Walaupun 

pada aspek tampilan lebih rendah dibandingkan aspek lainnya akan tetapi masih dalam 

kategori sangat baik. Tampilan sangatlah berpengaruh terhadap aspek lainnya terutama 

aspek ketertarikan dan kebermanfaatan. Hal ini berkaitan dengan tampilan yang baik akan 

menarik minat orang yang akan membacanya, semakin tinggi minat baca akan banyak juga 

ilmu atau manfaat yang didapat. Sejalan dengan penelitian Sutrisna (2021) & Dewi (2019) 

yang menganalisis rendahnya kemampuan literasi sains satu diantaranya diakibatkan oleh 

rendahnya minat baca. 

Lebih lanjut, hasil uji terbatas dan uji meluas dari aspek ketertarikan dan 

kebermanfaatan, keterbacaan, dan tampilan memberikan nilai yang sama. Hal ini 

menunjukkan konsistensi respon yang diberikan. Respon pada aspek keterbacaan diuji 

melalui pernyataan mengenai kejelasan tulisan di dalam produk e-suplemen, bahasa yang 

digunakan lugas dan mudah dipahami, bahasa yang digunakan komunikatif, kalimat yang 

digunakan mewakili isi dari informasi yang ingin disampaikan, dan kalimat yang digunakan 

berbelit-belit dan tidak tepat sasaran. Keterbacaan yang baik suatu produk dapat 

memberikan pemahaman yang baik kepada pembacanya (Zamanian, M., 2012; Abraham et 

al., 1992). Tingginya respon pada aspek keterbacaan menunjukkan produk e-suplemen ini 

dapat diterima dan dipahami dengan sangat baik oleh responden.   

Saran dan komentar yang dituliskan pendidik bahwasanya e-suplemen kimiapedia 

sudah baik dan sangat baik digunakan untuk pengayaan dan literatur tambahan dalam 

pembelajaran sesuai tingkatan di SMA. Komentar yang dipaparkan pendidik sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 ayat 2 dan 3 yang menyampaikan bahwa dalam 

mengajar pendidik hendaknya menggunakan buku penunjang lainnya selain buku ajar 

seperti buku referensi ataupun suplemen. Berikut Gambar 9 disajikan hasil uji angket respon 

pendidik. 
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Gambar 9. Uji Angket Respon Pendidik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tingkat kelayakan e-suplemen kimiapedia pendekatan literasi sains pada 

materi hidrokarbon memperoleh nilai 96 % dengan kategori sangat layak yang merupakan 

akumulasi dari rata-rata validasi ahli bahasa, ahli media dan bahan ajar serta ahli materi. 

Untuk respon peserta didik saat uji respon skala terbatas mendapat nilai sebesar 74% yang 

termasuk dalam kategori baik. Uji respon kelompok meluas memberikan hasil yang serupa 

yaitu 75% dengan kategori baik. Respon pendidik saat uji respon skala terbatas dan meluas 

memperlihatkan respon yang sangat baik dengan nilai respon sebesar 94,7% dan 95,75% 

masing-masing. Hasil ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan ini layak 

digunakan dalam pembelajaran kimia sebagai media suplemen. Perbedaan yang sangat jauh 

antara respon pendidik dan peserta didik dipengaruhi oleh keterbatasan dari pendidik yang 

menjadi responden hanya satu orang saat uji meluas maupun terbatas, sedangkan peserta 

didik sebanyak 23 orang saat uji terbatas dan 50 orang saat uji meluas 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan melalui beberapa tahapan, hendaknya 

e-suplemen kimiapedia dibuat dalam bentuk aplikasi murni bukan merupakan convert 

karena jika menggunakan convert maka file aplikasi yang dihasilkan akan lebih besar. 

Untuk penelitian selanjutnya hendaknya di kembangkan terhadap materi kimia lainnya 

seperti sifat koligatif larutan.  
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